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BABI
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Berdasarisn Undang-undang nomor 28 Takua 2004 tentang Satem Perencanssn
Pembangunan Nagional bahwa setiap kepala satuan perangkat daerah beriewajban
menyusen rencana kera satvan perangkat deersh sesuai dengan wgas dan fungsi dam
mengacy kepads rancangan awal Rencanz Herga Pemenntsh Daerah (REPD) yang
berpedoman pada Rencana Strategs Satuan Kera Perangkat Daerah.

Spkratarin Duarsh Provingl Sulswes) Barst sebagsi salsh sty Organisss) Peranghs
Dawrah (OFD) Provissi Sulawesi Barat selah manyusun Rencana Sramgi Selretraiat Dascah
yang mengacy kepada Rencana Pembangunan Daersh (RFPD) Provinsi Sulawes: Barat
Tahum 2023-2024.

LSzbagal salah satu Perangkst Dasrah, Seloetanat Daerah Provinst Sulawes: Barat
setisp tehun anggesran dewajibkan untuk mesyusun Reneans Kena (REMNJA) sabagal
pedoman dalam mesjalankan program dan kegatan pembangunan perangkal daerah unfuk
kwrun wakiu 1 (satu) tahun anggaran dengan mengacu kepada Renstra Perangkat Diaerah
sebagaimana diamanatkan oieh peraturan perundang-undangan.

CDrgan=as) Perangkat Daersh dalam ranpka pelaksanaan pembangunzn casrah
perlu diawsl dengam menyusun Rencana Kerja Organisasi Perangkat Dasrah mengngat
bafwa
3. Rancangan Renja-0PD dsusun dengan mesgacu pada rancangan awal Rencana Kera

Pembangunan Daerah (REPD). RENSTRA-OPD hasd evaluasi pelsksanaan program
dan lkegiatan periode sebelummya, masalah yang dhadapi dan usulsn program dam
kegistan yang berasal dan masyarakat

b Rencana Kera OFD memust kebjakan, Frogram, Kegiatan dan Sub Kegotan yang
diaksanakan cleh pamenntah daersh dengan mendomong partsipas: masyarakal

2. Rancangan Remn@a OPD dibahas dalam forum OPD yang diselenggarakan bersama
antars pemangky k=pentingan dalsm rangks mensntukan priontss sub kegistan yang
mengarsh terhadap pelayanan kebutuhan masyarakat dan wilzyah.

d. Rancangas Rena OPD skan digunsksn pads pelsksanasm Musrenbang REPD, karens
Musrenbang RKPD Proving dilaksanakan uniuk keterpadusn antar rancangan RENJA-
OFPD dan antar RKFD KabupatenVota

2. Hancangan Ren@ OPD walsupen peryusunannys berpedoman pada rancangan awal
REFD namun tetap bashwa REMNJA-OPD s=bapsi bahan dalam rangks penyusuman
rancangan RKPD dan rancangan akhe REPD.

Selain ity RENJA-OFD upgs merupsican suaty dokumen rencana yang menjadi bahan dalam

rangka penyusunan Rencana Kerdga Anggaran Organisasi Perangkat Daerah (READPD],

yang selanjrtnya setalah tersusun RAPED dan APED dengan Peraturan Dasrah maka akan
men@Edi dokumen Pelaksanzan Anggaran Orpanisasi Perangeat Dsersh (DPAOPD)
sebagal dokumen pelsksansan begaten program peembangunan dsersh yang akan
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difaksanakan oleh OPD yang bersangiutan. keglasan dan logsenya kegiatan yang sesuai
dengan TUPQKS! diserai alokasi bayanya yang tepat dan ierarah dengan memperhatican
pelayanan public, hares tertuang dalam REMIA-OPD, karena RENIA-OPD dalam
pelaksanaan program pembanguman dasrah merupakan suaty dokumen pengantar
terhadap penganggaran pembangunan daersh.

Landasan Hukum
Cizsar pemyusunan Rencanz Kens Sekretariat Daseah Prownsi Sulawesi Sarat Tahun
angparan 2025 adalzh sebapga beriut -

Undeng-Undsng Nemar 17 Tahun 2003 tenwmng Keuangan Megars (Lembaras
Hegara Raepublik Indonesia Tahun 2003 Momor 47, Tambahan Lembaran Megars
Repubfk Indonesia Momor 4783) sebagaimana mizh divbah demgan Feraturan
Pemerntzh Penggant Undang-Undang Momor 1 Tahun 2020 tentang Hebiskan
Hezuangan Megara dan Sizbifgas Sistern Keusngan wniuk Penanganan Pandems
Corona Veus Disease 2015 dan/stsu Dalam Rangks Menghsdapl Ancamans yang
Membahayakan Perskonomian MNasional daniatau Stabiias Sktem Heuangan
{Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Momer B7, Tambahan Lembaran
Nzpgara Republik Indonesia Momor B485);

Undang-Undang Momor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanzan Pembangunan
Hasianal (Lembaran Megara Republik Indonesia Tahun 2004 Mormor 104, Tambahan
Lemnbaran Negars Repubbk indonesis Nomor 4421) sebagsmany telah disbah dengan
Undang-Uadang Memor 11 Tahen 2020 tentang Cipta Kafja [Lembaran Negara Republik
Indonesia Tabun 2020 Momor 245, Tambahan Lembaman Megam Republk Indonesia
Homar 85T3);

Undang-Undzng Momer 28 Tahun 2004 =ntang Pembenstulcan Provinsi Sulawesi Barat
{Lembaran MNepara Republik Indonesia Tehum 2004 Mo 108, Tambshan Lembarss
Hegara Republik Indonesia Nomor 44232).

Undang-Undang Momar 17 Tahwen ZD0T tentang Rencana Pembangunan Jangka
Pangng Nasional Tahun 2005 — 2025 (Lembaran Negara Republik Indonasian Tahun
2007 Momer 23, Tambshan Lembaran Megara Republlk Indonesia Momer 4700];
Undang-Undsnyg Momar 23 Tahun 2014 tentang Pemeriniahan Dserah (Lembaras
Hegars Republic Indonesia Tahun 2014 Momor 244, Tambahan Lembaran Negars
Republk Wndonesia Momor 5587) sebagaimana telsh beberapa kal divbah, terakhir
dengan Undang-Undamg Momaor 1 Tahwun 2022 tentang Hubungan Keuangan antara
Pemermiah Pusat dan Pemerintzhan Dasmsh (Lembaran Megara Republk Indonesa
Tahuwn 2022 Nomor 4, Tambahan Lembaran Megara Republk Indonesis Memor BTET);
Fersturan Femerintah Nomor 13 Taken 2018 tentsng Felsksanssn Tugas das
Wewenang Gubernur sebagai Wakil Pemerintah Pusat (Lembaran Megara Republik
Indonesia Tahun 2018 Momor 100, Tambahan Lembaran Megara Republl Indonesiz
Nomor B224);




—

B Gencoms Eerja Sekretoriot Dosroh Frovinsi Sulswesi Baret Tahue 2025

Paraturan Femaerintah Momor 12 Tahun 2014 tentang Fengelolaan Keuangan Daerah
{Lembaman Megara Republik Indonesia Tahen 2019 Nomor 42, Tambahan Lembaran
Mepara Republik Indonesiz Nomar 8322

. Peraturan Pemerintah Momor 13 Tahum 2018 testang Lsposan dan Ewalsasi

Fenyelenggaraan Pemerintahan Daersh (Lembaran Negars Republic Indonesis Tahun
2018 Momer 52, Tambahan Lembaran Negara Republik Indgnesia Nomor 8323
Peraturan Presiden Momor 18 Tahun 2020 tentang Rencana Fembangunan Jangka
M=znzngah Masienal (RPJMN] Tahun 2020-2024 [Lembaran MNegara Republik Indonzsis
Tahun 2020 Romoer 104

Perstursn Mentes Dalam Negern Republi Indonssis Nomar 88 Tahun 2017 tenang Tats
Cara Pemencanaan, Pengendalan dan Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata Cara
Ewvaluass FHangangan FPeratwran Daerah Tentang Rencana Pembangunan Jangka
Pan@ng Daemah dan Rencana Pembangunan Jangks Wensagsh Daemh, Sers Tats
Cara Penbshan Rencana Pembangunan Jangks Panjang Dasrsh, Rencana
FPembangunan Jangks Mensngah Oseran. dan Rencans Kerjs Pemernntsh (Berits
Hegara Republik Indonasia Takun 2017 Nomor 1312);

. Peraturan Menteri Dalam Meger Momor 77 Tahun 2020 tentang Pedoman Teknis

Pangellaan Keuangan Daerah (Berita Megars Repub®k Indonesia Tahun 2020
Homor 1781);

Imstrukcsi Menterl Dalam Mepgen Momor 70 Tahen 2021 tentang Peryusunan Dokumen
Rencans Fembangunsn Daerah bagi Daesah dengan Mass Jabatsn Hepals Daerak
berakhs pada Tahus 2022

. Peraturan Daerah Provinsi Sulawesi Barat Momor 5 Tahun 2010 fentang Rencans

Pambangunan Jangka Panjang Desrah Prowvinsi Sulawesi Barat Tahun 2005 — 2025;

. Peraturan Daerah Prowns Sulawesi Barat Nomor 8 Tahun 2018 =ntang Fembentukan

dan Susunan Perangkat Daerah Frowins: Sulswes| Barat (Lembarsn Dagrah Prowvins
Sulgwesi Barat Tahun 2018 Momor B, Tambahan Lembaran Dasrak Frovinsi Sulawesi
Barat Momor T9) sebagaimana telah dubah dengan Fersturan Dasrah Prowins: Sulawesi
Barat Momor £ Tahun 2018 tentang Perubahan Atzs Parsturan Dasrah Prowvins Sulawesi
Barat Momor 8 Tahun 2018 tentang Pembentukan dan Susenan Perangkst Daerah
Prownsi Sulawes! Barst (Lembaran Deerah Provins! Sulswes| Barst Tahun 2018 Mamare
4, Tambahan Lembaran Dagrah Provinsi Sulswesi Barat Memor 95),

Peraturan Gubemur Sulawesd Barat Nomor 4 Tahun 2022 Tentang Kedudukan, Tugas
d=n Fungsi Susunan Organsasi sers Tats Kers Seloetaniat Deersh dan Sskretarizt
D=wan Perwakilan Rakyst Dasrsh Provinsi Sulswesi Barat
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Maksud dan Tujuan
Maksud dan Tujuan penyusunan Renjs Sekretarist Deerah Provinsi Sulawesi Baat Tahun
Anpparan 2025 adalzh ssbhapal benkut
3. Maksud
Fenyusunan Rencsns kers Sekretsrisd Dsersh Provinsl Sulswesi Barst Tahus
Anggaran 2025 adalah uniuk menjabarkan tjuan. sasaran. sirategl dan kebiakas
Renstra Sekretariat Daerah Provins Sulawesi Barst Tahen 2023-2028 kedalam rencana
program, kegistan, sub kegistan dam pengangparan sesuai kondisidan kebutuhan Lebi
jsun lagl penyusunan renja sebagal acuan dalam Penyssunzn Rencana Hegistas
Anggaren (REA) peds selsp tahun Snpgeran yang skan disksamaksn, sens dapst
mergadi  pedoman  dalam  pangendalan  dan  evaluasi  pelaksanaan  rencana
pembangunan tahunan sesuai dengan hasil pelaksanasn rencana pembangunan yang
i=izh ditetspkan.
B, Tujuan
Tujusn peryusunan Rencans Kengs Sekretsriat Dserah Provinsl Sulswes| Barmt Tahus
Anggaran 2025 adalah
a. Menyediakan acuan/pedoman resmi dalam menyusun dan mensinkronkan selunk
rencana pembangunan dalam rangka mengopiimalkan pencapaian tuuan das
s3saran Rencana Strategl Selresnst Dasrah Provinsl Sulawesi Samat dan RPD
Prowinsi Sulawesi Sars;
b Memyediskan tolok ukur peniasn kinerjs pelaksanasn RACEnS pémBARJURER;
Meanjadi dasar acuan penyuiunan kebijakan Sekratanat Daerah Provingi Sulawesi
Barat;
d. Memberikan psdoman Sekrefanat Dasah Prowvins Sulawesi Bast dalam
memyelenggarakan tgas pokok dan fungsinya;
& hemngeatkan knesa dan awuntabilites Sekrewmrist Daerah Provingd Sulawes: Bara
yang dapat dukur dan dievaluasi secara obyekst

Sistematika Penulisan

S=tematiks Penulisan Rencana Kerja Sekretanat Dasrsh Prowinsi Sulawesi Barat Tahum
Angparan 2024 sdalsh Sebapgai berkut

BAB | Pendahuluan, menjelaskan (1) Latar Belakang yang menpguraikan mengenai
pengeriian serta proses penyusunan (I) Dasar Hukem (3} Waksud dan Tujean {4)
Smtematika Penulisan

BAE Il Evaluasi Pelaksanaan Rencana Kerja OPD Tahun Lalu

Bab inl memuat kagan (review) terhadap hasd ewalussi pelsksansan Renja Sskeetaria
Deerah Provingd Sulswesi Barat tahun lal dan percraan capadan tahunh begalan. mengace
pada AFED tahun benalan, Selanjutnya dikaitkan dengan pencapaian tarpel Renstra OPD
berdasarkan realcasi program dan kegistan pelaksamasn renfa OPD tahun-tahun
sebslumnya. [su-su penting penyelenggaraan tugas dan fungsi OPD, memuat uraisn kinera
pelayanan OPD, parmaszalahan atau hambatan yang dihadap dalam penyelenpgaraan tugas
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dan fungsi OFD, tantangan dan peluang dalam meningkatkan pelayanan OFD dan formulasi
su-isy penfing untuk diindakianjuti dalam perumusan program dan kegistan priositas tahun
yang dirgncanakan. Review terhadap rancangan awsl REPD. memuat waian menpenal
proses membandingkan antara rancangan awal REFD dengan hasil anaksis kebutuhan.
Penelashan usulsn program dan kegisisn masyaraks mengusraicsn hasil kagan ierhadap
program dan kegiatan usulan para pamangky kepentingan,

BAB N Twjuan dan Sasaran

Bab ini mengurakan tentang telazhan terhadap kebijskan nasional tejusn dan s3saran
rencana kerja OPD yang memuat perumusan ujean dan sasaran yang didasarkan aias
fUMuSan (Su-Su pEMing peryelenpgaraan fuges dan fungsi OPD yang dicatican dengan
BERaTEN Wrget kinera Renstra OFD

BAE IV Rencana Kerja dan Pendanaan

H3b mi mengurakan t=niang Program ksgiatsn dan sub kegistan memuat penglasan
mengenal fakior fakior yang men@adi behan pemimbangan terhadasp rumusan program
kegistan dan sub kegismn, waian gans bessr mengenal rekapulss) program oegistan dan
sub kegiatan, tabel rencana program kegistas dan sub kegiatan (perumusan progiam
kagiatan dan sub kegiatan)

EBAE ¥ Penutup

Bab ini bensikan uraian penutup, berupa catstan penting yang pery mendapat perhatian,
kzdah-kaidah pelaksanaan sarta rencana tindak lanjus

Rencong Eprja Sekretonot Doeroh Frovnsi Solower’ Baret Tohue 2025




2.1

EVALUASI PELAKSANAAN RENCANA KERJA TAHUN 2023
SEKRETARIAT DAERAH PROVIN SI SULAWE S| BARAT

Evaluasi Pelaksanaan Rencana Kerja Sekretariat Daerah Tahun 3033

Dalsam pelskzanzan tupas pokok dan fungsinya. Sekretarizt Daerash Prowinsi
Sulawesi Barat dibag menadi 3 (tiga} Asisten yang mensungi & {enam) bire yaitu 1) Asisten
Pemerintanan dan Keseaheman Rakyal yang mengkoondinaskan Biro Pemedintahan dan
Hessphmraan Rakyal den Biro Hukum, 2) Asisten Fenskosomian dan Pembangunan
mengkgordnasikan Bire Perekonomian dan Adminmsirasi Pembangunan dan B
Penpgadsan Barang dan Jasa: dan 3) Asisten Administrasi Umum mengkeordinasikan Bin
Crganisasi dan Bro Umum.

Ewalszsi pelaksanzan rencana kena Sekretariat Dasrah Prownsi Solawes: Barat
Tahun 2023 diskuksn dengan melihat capaian program dan kegiatan Sens reads isi capaian
kinafa yang telah ditetapkan dalam AFED Tahun Anggaran 2023.

Ringkazan jumiak anggaran belanjs di sekretarist daerah sampai dengan Trwulan
W Tahun 2023 dapat diihat pada tabel berbkut -

Tabal 2.1
Belana Dazrah di Sekremnat Dasrah
Triveulsn [V Tahun Anggaran 2023

Mo B Anggaran (Rp) Reaksasi (Rp) &"h"'i"} 2 %

Bim Tats Pemenntshan | i
Ll oy 17151 440.547 | 15700406007 | 1441082540 | W1
2 | Bim Bulkum 1. 718,824,181 1,708,234 331 10308830 2034

Sim Parstionomian dan | i
3 Adm. B 1,521,548, 500 1,500854 717 20501879 | RA.65
4 Eml ey E d 2412 305282 £.354 598,207 | Er7ITgme | A
5 | Biro Organisasi 2055347908 | 2038112422 | 17235480 9,18
5 | B idmean 100174.102527 | W.I0AM06035 | TeRZBHE | W3

—

=

Dan snam bifo tersebut jika dakumulasi maka besaran pagu anggaran Sekretariat Daerak
adalah 124 977 376,041.00 dengan realisasi sebesar 122.674. 703 23900 dan menyisakan
anggaran 2297 182 802 00 sehingga persentaze capaian kinens anggaran s=besar 98,18
%. Program dan Kagiatan Sekretanat Dasrah Prowvinsi Sulawesi Barat yang dilaksanakan
pada tahun anggaran 2023 berjumizh B Program dan 30 Kegiswn, Capaan kinena sampal
dengan Triwulsn IV Tahun Anggaran 2022 masing-masing birs dapat dilhat pads tabsl
berikat (Tabel I) -

Rencong Eprja Sekretonot Doeroh Frovnsi Solower’ Baret Tohue 2025
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i.

Analisis Kinerja Pelayanan Perangkat Daerah
Pelgkzanaar dan tegas fungsi Sekrstariat Dessh tdak secara langsung
membarkan pelayanan kepads masysrakal namun memberikan pelEyanan kepads
umsur penpinan, dinas daersh, lembaga teknis daerah dsn embaga lain sebagal
bagian dan perangkat daerah
identifikasi permasalzhan pembangunan digunakan untuk menentukan program
pembangunan dasrah yang =pat sebagai solusi terhadsp permasalzhan yang ddadapl
identifikasi dengan menpgunakan kriteria  tefenty hars diskukan  sehingpgs
menghasikan daftar parmasalahan yang secars fakual dihadapl dalam pembangunan,
Kriteria yang dgunskan untuk mesgidensfikas: permassilahan yang kan duangkst
#dalah
1. Cakupan masalah yang luas.
2 Permasalahan cendsrung meningkst 313u membesar di masa yang datang dan
berdampak negand.
3 Memerlukan upaya pEnSngansn yang kenssien dan waki ke wakiu sens sinergitas
berbaga: pihak
Pada tataran Sekretariat Daerah dapat didentfkasikan permasalshan sebagai
berkut
Belum optimalnys perencanaan npgkup Sekretariat Dasrah.
Belum optimalnys pengelolaan keusngan dan asset lingkup Sekretanat Dasrah
Belum optimalinys koordinasi dan kolaborasi ingkup Sekretariat Dasrah,
Belum gptimainya mana@men sumber daya aparater ingkup Sekretanat Dasrah.
Belum optimalhys penyelenggaraan Sistem Pemerntzhan Berbasis Elektronik
{SPEE} Inghkup S=kretariat Dasrah.
8  Sarans dan prassfana perkantoran belem memadal pasca bencans gampa bumi,

R

Selain permasalahan umum di stas. terdapat 2 (dua) faktor yang mempenganihi
kinena Sekretanat Daerah sebagal Satuan Kana Peranghat Daerah yang memiliio tugas
pokok membanty Gubernwer dalam menyusun kebiaksn dan mengeoordinasikan
Perangkat Daerah yaku fakior mtemal dan ekstemal Adapun faktor internal antara lain

1 Kualitas dan kuantitas aparater Sekretariat Daasah belum terpenubi secara optmal
berdasarkan anafsis beban kena sehinggs mengabibatkan tdak maksimainys
kinarz ciganisas

2 Standar Operasional Prosedur (S0P} dan budaya kerja pada setap onit belum
tenals dalam susty Letem yang terpadu, efelnd dan efesien

3 Serang das prasarand pelayanan Sakretanat Daerah belom lerpenchi secam
maksmal

Bercong Eerja Sefretoriot Deerof Provesi Sulowesi Baret Tohom 2025




B ercons Kerjs Sekretoriat Doerh Froviesi Sulswesi Baret Tahun 2025

Sedangkan faktor ekstemal yang dapat mempengaruhi Bnerja Sekretanat dasrah

Prowinzi Sulswesi Barst adalsh :

Hurangmya sinergitas  dengan  lembapa  pamerintzhan  BEinnya  dalam
penyelenggaraan tugas dan fungsi

Ferkembangan teknokagi dan inlormasi yang sangat dmamd mempenganiki
perubahan tata kelola pemenntahan.

Furangmya kodaborasi dengan pihak eksternal dalam penyelesaian permasalzhan
pemarinizhan dan kzmasyarakatan

. Tantangan

Tartangan merupakan gambarsn kondis: yang dapat dilinat berasal dan ekaternal

yang dapat menghambal pencapaian fujuan. Seirng dengan dinamika kebadupan

berbangsa dan bermegara, bentuk tantangan dapst dadentfikasian sshagsi
berikut

1. Mash =rdapat kompetensi sumberdaya aparatur yang belum sesual dengan
[BbEIER yEAQ dipangku.

2. Perubahan pola pikir dan budaya kefja normatif aparatur pemenntah menjadi
pola pikir dan budaya kera konstrukfif yang mengembangkan sikap dan
perilaku kerja yang beronentasi pada hasil {outcome).

3. Hurang optimainyz pengpuenasn ieknologl informasi dalam pefaksanazn
kg guatan.

Peluang

Feluang merupakan kondisi eksternal yang mendukung dan dapat demanfaatkan

dalam pelsksanaan twgss pada Sekretanst Dasrsh Prowinsl Sulawssi Barst

Adapun peluzng yang dapat diidentifikasi adalsh sebagal berilut

1. Pengembangan kusn#ias dan kualtas sumber daya aparatur yang cukup
potensial,

Z. Komitmen pimpinan cukup Sngpi dalam memfasiitasi dan mendukung
pelaksanaan program pemenntah dasrah.




B g e

Ttrmmrong Kofprarmas B

~4.,.-1
, ]
S |
:_m—_m.__. 8 [E)E ___n__m 8
ooy T
m_m_mw “- "B ___m%_nm _
e (s ) i+
m_.___:m_ g |2 __:m_wm i
" "_nmi; i %1 .—_“_nmnﬂ £
“—TE. g 88 _“:m_m .
i1 ik
_._T i =
m i

g | 1]
I LR
m | M “_m i m
i
i




] | [wl] [wl] [u]
M| || i
ILEREHI FEHAETR | HAC | HA
piE | gl | gnde gk
”ﬁ__mﬂ _ .___mmLm _um; _vm__m i
.__umn o| | EHEE | Bjee | Iijes
h__Lm. M__ummm __ummg %::mm
Em; g w_m_nmuu : fajlee  Blajee
W__,_umf w__,_m“_;_“ EEHE Wh_%:
-G i 1 | ¥ & -
CLAREL TN,
L il
“_J Tm_ I ik __J
{1
Mmmmmmmmmmm_yumm_

:T: Sy Spcle Ealrrmeir R Sl bvivmar eewr T HET



1.3 lIsu-isu penting Penyelenggaraan Tugas dan Fungsi Perangkat Daerah
Sekretariat Dasrah Provinzi Sulawesi Sarat melaksanakan berbagai ugas dan
fungsi gunz memsuudakan penyelenggarasn pemesntahan dzerah sebagal unswr
pendukung yanp memdkl peran pentng dibawah kepemimpinan sekretars dagrah
yafg dmpahkan pada bing-bire Fakdorfakior yang mempengafubi ehekifitas
penyslenggaran pemenntshan Sekretarat Dasrah antara lam sinengi penyusunan
kebizkan daerah. efekifitas pelak=anaan kebjakan dasrah, skuntabiltss peEksanaan
fungsi perangkat dasrah, dan peningkatan manajemen wmem di Engkup Sekretarist
Dzemh. Oleh karena v terdapat isu-isu sirategls yang pesu didorong dalam karun
Wikt kedepan
Secara umum mu-sL strategis yang dihadapi oleh Sekretariat Dagrah sesus
dangan tugas dan fungsi yang diemban dalam kursn wakty 2023 - 2026. adalah sabagai
barkur
& Helum Optimainys Kebijgkan Bdang Pemerinahan dan Keseahieraan Rakyat.

Faktor-faktor yang mempengaruhi isu strategs dimaksud adsiah:
1. Belum Optimainya Penyusunan dan Penilaian LFPD,

Lageran  FPenyelengparaan  Pemerintahan  Dasrah  merupskan
perfianggungiamaban pemerintah daerah s@s amanat yang diterima meials
Undang-Undang Momor 23 tahun 2014 tentang Otcnomi Dasrah. Penyususnan
LPPD sesuai dengan ketentuan pasal 8 Undang Undang 23 tahun 2014 menjad
laparan kepads pemennizh pusat lerkal pelakssnasn dessnrabsasl! wresan
yang telah diselenggarakan pemeratah daecah. Sehingga poin LFFD menjadi
rapar yang menunjukkan capaian kinera pamenntah dasrah dalsm pelaksanaan
desentraizasi

Peran Sekretarist Daerah yang melekat peds Bine Pemenntshan dan
Kese@hizrzan Rakyat adslah melskuksn pembinaan, evaluasi dan monitoring
penyusunan LFPD sleh OFD lingkup Prowins! Sulswesd Barat untuk menyusun
LFPD Prowinsi Sulawesi Baral seta penyusunan LFPD oleh salurub
kabupatenfots di Sulawesi Barat

Sehingga unfuk menmgkatkan poin LPPD, upays koosdinasi ustuk
memastikan proses pembinzan, evaluasi dan monitonng biss beralan dengan
BB REsd demaksemaian.

Dalam proses ini, pemahaman sparatur baik di imternal selaky pendukung
dafam proses pembinaan. pembinaan dan menforing: maupan pemahaman
aparatur di masing-masing mstansi yang menyusun LPPD sangat penting uniuk
dipgrnatian . Sebab ketersediaan dan pemahaman 335 dats yang dibutuhian
dalam menyusun LPPD ind berpengarch secara lamgsenpg dalam upaya
peAmngkatan poin LPFD

—_———
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2. Belum Optimalnya Fasiltasi Pembestukan Daerah Otenomi Ban

Pembentukan dasrsh oionomi bany menjadi isu yang selalu muncul setiap
tahunnys sebal aspiras masyarakat tericsit pembentukan dassh otonomi bar
terus disusrakan Mamun upays lasias imi belum dapal dilakukan demgan
maksimal sabab moratoriem pemekaran daefsh yang telah dietapkan sejak
tabhun 2014 masih belum dicabut

Di s lain fasilitasi pembentukan daerah ofonomi baru tetap harus
dilzkukan untuk memastkan kelengkapan dokumen terkal pembentukan dasrah
clonsmi baru yang oegend umluk seqers ditindaklanull sudah siap =ast
moratorivm dicabul. Saiah satu yasg menadl perhasan adalah pembentuikan
kota Mamap sebagsi |bu Kota Proving Sulawesi Barat. Maka upaya antisipas
atas pencabutan moratonum hargs terus dilakukan dengan memastian
kslzngkapan dats dan ketersedizan dats =am3 dokumen yang dbuiuhian selaks
siap pka sewakiu-wakiy dibutehkan unmuk menyukseskan upays pembeniukan
Kotm Mamug,

3. Belum Optimalkya fasiitasi penataan batas wilayah administrasi pamarntshan
antar prowinsi dan kabupatenkods.

Oalam upaya fisiltasi penatasn batas wilaysh administasi pemenntah,
koordinas menjadi salah saty faktos yang palng mempengaruhl Kemampusn
S0M datam melakukan dplomasi menjadi salah satu hal yang penting ustuk
dimiliki, Sebab dalam upaya fasltasi mi, benturan kapentingan seringkali Sdak
dapat terhindarkan sehingga upaya untuk menemukan solusi yang bisa dienma
cleh kedus beizh pihak hanus bisa =neujud.

Upaya fasilessi yamg dilakukan cleh pemerintab prowins mebbatkan
ksordnasi yang inbensd dengan pihak Kemantran Dalam Negeri sens masing-
masing kabupaten'kota serta kecamatan yang berbatasan baik dalam Engicup
batas antanprovinsi maupun batas daerah di dalam wilzyah Sulawesi Barat.

Kemunculzn kHaim stz wilayzsh Sulawesi Barst hares teres danssinas
dengan kesi@pan sumber daya badk sumber daya manusia maupun kelengkapan
duts dan dokumes yang bisa menad kekusisn hulkum d8lem mengilnem wilsyah
khususnya wilsyah teduar Sulawesi Barat

4 Belum optimalnya fasilitasi kerasama daerah
Peran fasilitasi yang dilakukan oleh Sekretariat Dasrah yang mekekat pada
Bira Pemensishss dan Kesejahterann Rakyst menad salsh sat peren penting
yang banyak mandukung dalam pelaksanaan pemerintahan di Sulawesi Bara
MNamun paran fasilitasi mi seringkali tidak dapat berjalan dengan maksimal akibat

—
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kurangnya perhatian instansl terkad atas kebutuhan data sera kelangkapan
lzporan tndak Brut atas kerjasama yang dilskukan

Secars hukum days st untuk memints instansi yang telzh difzsBtasi
kerjasamanys untulk melaparksn tndakdanut kenasama mash kemah. Meskpun
talah tarbit Permendagn 22 tahun 2020 tentang Tats Cara Kefasama Dasrah
dengan Daerah Lan dan Her@asama Dasrah dengan Pihak HeSga sera
Permendagn 23 tahun 2020 tentang Kenasama Daerah dengan Pemennizh Luar
Megen dan Kegasama Dasrah dengan Lembaga Luar Magen, namun belum ada
perda yang secard khusus mengikal di ingkup Pemerinah Sulawes| Barat.

Fadahal laporsn Bty tindsk (snjut fasilzasi kerasams ni menjadi hal yang
dinilai oleh pamariniah pusat #as kinega pemerintah daerah. Untuk ity dukungan
untuk mengopSmalikan fasfitas kergjasama daersh ni periy untuk dikuatkan

Belum optimalnya fasilitasi dan pembinaan kegiatan keagamaan.

Fasiltnsl terica® bedsng keapimass inl banyak yang meniadi Bu penting
iebat menjadi salah satu aspek yang berhubungan langsung dengan
masyarakat Kegistan Hibah Rumah |badah yang selalu dilakukan setiap tahun
menjadi zalsh satu hal yang banysk demanizatkan okeh umsat bersgams yang ada
di wilaysh Sulzwesi Barat. Bamtuan rumah badah ini membutuhkan sumber daya
yarg cukup untuk melskukan monitoring dan evaluss atas rumah ibadah yang
akan dan telah menerima bantuan,

Salah satu kendala yang cubkup terass di lapangan adalah keterbatasan
sumber daya sera lokasi rumah Gadah yang mensrma bantuan terssbut
Ssumiah rumsh ibadah yang terdetak di pelesok masih memiki akses madia
komunikas: dan transportasi yang terbatas. Hambatan ekstemal ini berbentaran
langsung dengan hambaian intermal berca® terbatasnys sumber daya baik
trangportasi maupun komunikasi yang mendukung mobiitas tm evaluasi dan
manitering di Epangan.

Pelaksanazn MTQ dan 5TOQ pun perdu menjadi perhatan pentng karsns
berpenparuh [angsung pada pandangan public pada Pemerintah Sulawesi Barat
Keilcudsertann pada sang MTO dan STO sam tdek skan biss menaicksn citra
positf masyarakat atas kemampuan Pemenntah Provingi melakuksn pambinaan
di bidang Heagamaan. Upaya wniuk merah posisi pemenang di kempatisi
tersebut juga peru menjadi perhatisn yang bemard opsya koordinasi dan
pembinaan di sngkat kabupaten dan prowvinsi perlu direncanakan dan dilakukan
dengan baie

Belum pptmalnya keoordinasi kebijakan di bidang kessj@hierasn rakyst
pefaysnan dasar dan non pelayanan dasar
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Femahaman stas peran pemennish prowns) Ehususnys  Sshretsnist
Ozerzh dalam fasiitzsi kesejahterman rakyst pelayanan dasar dan non
pelayanan dasar masih resdah. Hel ind menghambal proses koordinasi delam
upaya fasilitasi yang dilakuican

Hal ini tercermin dalam peran pemerintah Provinsi t=rkait dana 8035 yang
belum diatur s2cara jelas sshingga dalam panyaleran dana BOS bisa tedgad
melibatkan komunikasi lngsung antara KPPN dengan pihak sskolah i
kabupaen/kota  tanpa  melbakan  Pemerimah  Provinsl  melshs  Bire
Femenntahan dan Kessahieraan Rakyat Hal ini menadi sangat penting untuk
dibustkannya aturan hukum yang secars jelas menstapkan S0P dan peran
masing-masing instansiperangkst daerah dalam penyaluran dan penpgawasan
dana 805 mi.

0 =i lam, peran Sebretarist Deersh yang melekat pads Sire
Femenniahan dan Kesejamterasn rakyst terkan non pelayanan dasar di bidang
kepemudaan, olahraga, kebudayaan dan parwisaia. pembardayaan parempuan
dan perfndungan anak pengendafian penduduk dan keluarga berencana,
Fdministrasi kependuedukan dan pencataian sipd, pemberdaysan masyarskat
dzn desa, trasnmigrasi dan tensgs kerm, komunikasi, informatka, statstic
persandaan dan perbubungan masih belum sepenuhnya dipahemi oleh mstans
teknis serts sumber daya manusia yang teribat di dalamnya, Oleh kanena itu,
pefibatan secara aktd oleh mstansi teknis dalam upaya perumuean kebiskan di
bidang terssbwt pelu dilskukan.

b Befum Optimalnya Pelayanan Kebijakan di Bsang Hukum
Faktor-faktor yang mempengaruhi isu strategs dimaksud adalah ;

1.
£

Belum optmainya fasiltas dan koordinasi pemyusunan peraturan perundang-
ﬁﬂéﬂﬂﬂ fasiltasi dan evaluasi produk hukum kabupatenikota,

Fembinaan produk hukum daerah dilakukcan melalui fasiikasi terhadap
rancangan peraturan provinsi oleh Menter Dalam Megeri dan rancangan
peraturan kabupaten oleh Gubemur hal i menunukkan bshwa  peran
pemennizh provinsi dalam meEkukan fasiitasi persturan perundang-undangan
sampat urpen. Disaws sisi produk hukum daerah yang decsen oleh pameriniah
provina| difasitasi cleh Kementerian Dalam MNeger, namun disisi yeng lmin
pemenniah provingi jupa melakukan fasiRasi terhadap produk hukum dasrah
yanpg disususn oleh pemerntah kabupaten

. [Belum optimainys fasiitas dan koosdinasi bantuan hukum.

Dalam pelaksanzan kebiskan pemennish di daersh, tidak menutup
kemunpkinen Smbuinys gugstan hukum yang ditujskss kepads kepals daerah,




perangkat daerah, dan lembaga pemerintahan di bawahnya yang tmbul darn
pihak swasia, masyarakat mawpun perorangan. Kepals dasrah mempunys
tugas umtuk mewskili dzsrahmya di dalam dan di lear pengadilan namun dapat
menunjul kuass hukum wniuk mewakileys sesusl dengan keteniusn perundang-
undangan yang beraks, Dengan adanys perkara hukum yang melbascan
Pemenniah Provinsi Sulawes Barat, diperiukan pananganan dan penyelesaian
secara komprehens# untuk penyelesaian sengketa di badan peradian.

Dalam rangka penanganan perkara i Engkungan pemernizh dasrah,
teiah ditetapkan Peraturan Memen Dalam Neger Momar 12 Tahun 2014 w2mang
Fedoman Pensngansn Percars di Lingkungan Kementeran Dalam Neger dan
Pemerintah Dasrah serda sebagai standarisasi melode penyelesaian
permasalahan Migas! dan non Figas, semantara ite telah destapkan Peraturan
Gubemur Momor 2 Tahun 2018 tentang Pedoman Penanganan Perkara
Femenniah Proms: Sulawes: Baral, bahwa dalam penanganan perkars
pemenniah daerak didaksanakan das dksordnasikan olek Birs Hulkum,

c Helum Optimalnya Faslitasi Kebjakan Ferekonomian dan Adminisirasi
FPembangunan.
Faktor-faktor yang mempengaruhi ise stategs dimaksud adalkah

1. Belum optimalnya pembinaan pengslolzan BUMD dan BLUD

Tujuan uvama pembentukan’pendinian BUMD dan BLUD menspakan salah
sabu wpays peningksisn pendapaian dasrah di sektor bisns. Nemun kendals
yang dihadapi sampai sast ini BUMD dan BLUD belum mampu membecikan
kontribusi terhadap peningkatan AFBD & Selawesi Barat. Hal ini disebabkan
karena:

Ehusus untuk BUMD Perumda Sebuku Energl Malaghd terkendala dengan
befum d=erahikannya dana Pl (Pamicipating Interest) oleh kontraktor pengelols
migas pads blok Sebuky;

Ehusizs untuk BUMD Perseroda Sulawesi Baral Malaghi. penpelolan
perseroda ereebut belem dapat memberikan hasil yang maksimal dikarsnakan
kurangnya pengawasan terhadap Direksi pengelols Perusda:

Ehusus untulk BLUD pensrimaan pendapatan yang ditsnms pads BLUD
Rumah Sakit Umum Daersh Provins Sulawes Barst belum sesual deagan yang
ditzangkan dalam rencans bisnis anggaran BLUD. Hal ini dikarenakan jumiah
pasien yang digroyeksikan fidak sesuai dengan kondis yang teqadi

2 Belum cptmalnyz Pengendalian dan perumusan kebjakan perekosomian
dwarah terkail mflasi daarah

Inflxsi yeng rendah das stabd mercpakan prasyaral eniuk miswaudkan
kesam@hteraan masyarakat Sementara iy, sumber tekanan mflas Indonesia
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tidak hanya berasal dari sisi permntaan yang dapat dikelols olsh Bank Indonasia
Diari hasi peneltian, karskenstk inflasi di mdonesia masih cenderung bergejolak
yang t=retams dipengaruhi oleh sisi suplai (ssi penawaran) berenaan dengan
gangguen produksi, destribusi maupun kebijakan pemeriniah. Selaen B, shocks
teshadap inflasi pga dapal berssal dan kebijakan pamenntah Wrka@ harga
komoditss sirategis separt BEM dan komoditas energi lainya (administersd
priCES).

Berdazarkan karsktenistk inflasi yang mash rentan terhadap shocks
tersebutl, untuk mencapai inflasi yang rendah, pengendalan inflasi memeriukan
kesjasama dan koordines| intas satansl. yakni antars Bank Indonesa dengan
Pemeriniah balk di fnghkat pusat maupun daersh, Dikarapian dengan adanya
harmonizasi dan sinkronisasi kebijakan tersebut. infasi yang rendah dan stabi
dapat tercaps yang pads gibrannya mendukung kessahizraan masyarskst
Menyadarn pentingnya peran koordinasi dalam rangka pencapaian inflas: yang
rendal dan siabil, Pemenntah das Bank Indonesin membentuk Tirm Pemantausn
dan Fengendalan Inflasi (TPI} di level pusat sejak tahun 2005 Penguatan
koordmasi kemudian dianjutkan dengan membentuk Tm Pengendalian Infiasi di
level daersh {TPID) mulsi shon 2008,

Tim Pengendsl Inflasi Daerah (TPID) berperan dalam mengkoardinasian
sekabgus mengarahkan berbagal kegaisn yang dilskuksn oleh TRID delam
menjaga stabditas harga di daerah. Selain tu, Pokjanas (kelompok kerja
nasignall] TPID dibangen sebagai sarana wntuk memperkuat sinengi pusat-
dzersh dalsm mengatssi berbagal persealan di dssrsh yang memeriskan
kebijzkan pemerntah pusat Berdagal rekomendasi pengendzian hanga yang
dihasikan TPID dinliai sedicn banyak telah membantu pemangku kepentingan i
deerah dalam meumuskan kebijakan terkait pengendalian harge

Esanggotaan TPID tardiri atas berbagai nstansi pemerntahan daerah,
Kanicr Bank Indonesia (KBfl. BEiwe Perekonomian dan Admmnistias
Pembanguran. Satuan Keqa Perangkst Daerah (SHPD) wer@it Bulag, BUMD,
serta pihak terkait Binnya sejauh inl mampu membuka |alEn bagl sinerp
ksordnasi kebgakan dan kegatan dalem kerangks siabdtas harga. Koordinas:
yanpg sold di antara berbagai penenty kebijakan publk di daerah tersabut
menghasdkan kombinasi kebiaksn yang ienntegrasi, sehingpa secara
kesaluruhan berdampsk positif bagi teqaganya harga barang pokox bapi
masyarakat Diharaphan, TPID k= depan tdak hanya menyasar persoalan yang
mermay geolsk harga melslul pendeketan yang bersiist gngks pendek. aamun
secara berahap diencanakan mudai menysntuh pada solus atas berbaga
perspalan yang bersfat strukherad seperti peningkatan produktivitas, kalancaran
distribusi, dan strultur pasar yang efisien.




3. Belum optimalnya koordingsi dan fasiiasi pelsku usaha dan instansi tercai

kebijakan Bkeed keusnpan dBeral

Perkembangan perekonomian sustu daersh tidak tedepas dar se@ub
mans lkebpakan yang deiempuh okl pEmimpn uhtuk menetipkan dan
mengambil keputusan bagi kepentingan masyarakat Dalam hal kebijakan
ekonomi, mplemeniasingg  diwujudian  dalam pembustan reguias dan
peraturan-peraturan  yang  berujusn  unfuk  mengpgerakan  perekosomizn
masyarakal Memasul gra baru sisem pemenniah di indonesia lerulama sejak
dilsksansksnnys olonormi daesah, pembulisn kebipksn dalsm Bestuk
peraturan-paraturan daerah swedah lebd leluasa dilakukan dan dietapkan cleh
pemenntzh dasrah. Kondisi ini memberikan pefuang yang sangat basar bag
dasrah unfuk mengembangkan potensi daerah, khususnys dalam bidang
ekonomi demi memperkuat ekonomi iokal yang berguna uniuk perumbuhan
ekonomi daersh dan tensiama Bagl peninpkEtEn pesdspalan d5n kese|akeraan
masyarakal

Untuk mewujudkan masyarakst Indonesia yang se@htera dengan
memberikan kssempatan yang sebesar-tesamys bagl rekyst entok terfbat
secars skt dalam mengembanpkan potensi wsaha sesus denpgan kemampuan
yamp dmilikinys  Eeteribamn masysrskst dalsm  proses  meningkaian
kesamhierasn, dharapkan dapal memiiki rass tanggung jawab dan mendorong
tenwujudnys kesejahberaan bersama sehingga kemiskman dapat disekan

Oslam menciptakan sinergitss antara pelsky ussha dan instans! terkas
diharzpkan pemerintah  dapst memberikan lsyanan prima bagi setiap
masyaraksl khususnya pelaku usaha dalam hal pembuaten peripnan usaha yang
dmpat diperoleh dengsn cepai. mursh, dan ramah sedts untuk mengakses
lembaga-lembaga permodalan dapat lGranys difasi®asi oleh pamariniah
sehingga sekior ril akan dapat bergerak kbih nysta karens pelaku wsaha
memiliki modsl yang culup entuk meningkatcan produktifitas dan akses
informasi dapat kiranya dibangun dengan penyebaran yang merata agar supaya
pelaky usaha mendspatksn imformas dengan mudah dan skurst

4, Belum optimalnya pengendalian dan pengawasan pembangunan dasmah. (1)
Dalam rangka meningkatkan realsasi anggaran, Tem Ewaluas
Pengawssan Reslisasi Anggaran (TEFRA) membutuhkan sustu sistem yang
dapat teringlegrasi Bngsung kepada ssiap SEPD dan Ksbupatzn yang ada
sekingga proses pengewasan realiasasl pemyerapan anggaran dapat beralan
dengan opbmial sesusi dengan mekaniame yang ada Hal wi menadi bakan
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pestimbangan bagi pmpinan untuk melihat perembangan dalam penyerapan
anggaran dalam pengambian kebijzkan.

TEPHRA diharapkan dapat menjzdi alat guna mempencessl penyerapan
anggaran, dan memastikan APBMNIAPED tepst sasaran sesusl dengan
pefencafamn yang beftusng dalam dokumen pafencanaan pembangunan
nasignal. Selain e, TEPRA juga ddarapkan dapat meminimalksir masalah dan
hambatan yang menghambst penyerapan anggaran, sehinggs dharapkan
dengan penysrapan anggaran sesual dengan persncanaan pembangunan
nesignal, reds perekonomian dapst berperak dan kese@htersan masyaraks
1858 MEnangkat,

d. Belum Optimalnya Kebijskan di Bddang Pengeloizan Barang dan Jasa
Faktor-faktor yang mempangaruhi isu sirategs dimaksued adslah
1. Belum optimainya proses pengadasn barang dan j2=a

Penpgadsan Sarang dan Jsss merupakan sslak sstu fakdor yang Sangat
mamgenganihi kaberhasilan penyelenggaraan pemarntahan dan pelayanan
masyarakat Okeh sebab itu pemerintah pusat maupun dasrah ferus manyiapkan
regulssi yang disnpgsn dapan mendukung percepsian proses pengacaan
barang dan ja=a tersebut. Bulkan hanya i, pengembanaan sysiem SP5E uwpa
esus duselaraskan

Hendat demikaan, nampakays percepastan proses pengadaan barang dan
jasa belum maksimal dicapai oleh pemerintah Prowvingi Sulawesi Barat
Lambatrya proses perencanaan, ketdsk cakapan pelaku pengadasn dan fakdor-
faltor lam menjadl penyebab keterlambatzn. Akibainya serng ditemu mazalah
daiarm hal realsasi dan pembayaran pekerasn.

Hal ;i menadi sangat peniing uniul mendapal perhatian ediul
Kolaborasi kenja antara Biro Fengadaan Barang dan Jasa dengan semua siaks
hodders hangs semakin ditmgkatkan. Demiian pula denga kegatan monitoring
pimpinan yang efektif sanpat dibutuhkan.

2. Belum optimalnys kapasiss SOM penpadsan barang dan jaes

Pelaku pengadaan barang dan jasa sangst menentukan efektifitas proses
pengadaan barang dan jasa iw sendiri Mulai dan proses perencanasn dampai
dengan selesainys pekergjaan. Oleh s=bab ftu pengembangan kapasidas SOM
pesiu mendapat perhatian yang serius.

Sxst ni Bire Pengadsss Barsng dan jmss memdiki 24 arang dar
kebutuhan 44 orang pada formasi Jabatan Fungsional Fengadsan Barang dan
Jasa (kwrang dari target 54.55%) Selasin ity juga belum memilik parsond
perencana, pengelols kontrak dan pengekls swekelols. Belum lagi kebutuhan
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persondl dalam bidang kelembagasn dan pengeklaan Layanan Pengadaan
Secara Elelaronik (LPSE)

S=lain iy, kebutuhan SOM ek=izrnal Biro Pengadaan Barang dan Jasz
juga peru mendapat perhatian. Termasek di dalamnya ketersediaan SOM pelaky
pengadasn pads setiap Perangiat Daersh dan pembinaan penyedia sebagal
mitra. Semua ini perly dikclaborasikan agar efekifitas proses pengadaan barang
j3=3 bisa dilaksanakan.

. Belum optimaimys fungsl advokasi dan kematangan kelembagaan barang dan

AR

BFo Pesgadaan Basang dan Jasa tidak hanya becokus pada proses
pemiinan peryediz barang j@sa sajs. Pada sisi @in, aspek [3n seper
kelembagasn dan adwokasi juga menjadi prorias utama. Indah reh dan
wransformasi Unit Pelayanan Pengadasn (ULP) menjadi Unit Kerja Pengadaan
Barang dsn Jesa (UKPEJ)

Pada sisi kalembagaan. Bro Pesgadaan Barang dan Jasa dituntut untuk
menjadi Lembaga dengan manajemean yang baik Hal ini diskukan dengan
pemenutan siEndansas dan pola kena yang standsr. Demikian pula delam
menjglankan fungsi kordinastor UKPE] kabupaten'kota di Sulawesi Barat.

Pads Aspes Advokasi, kebersdean UKFE) dtunfut uniuk seialu member
pendampingan Fenpelenggaraan kegiatan koniulasi yang betoesnambungan
menjadi sangat panting. Demikian pula kegiatan upgrading pengetahuan makahai
dikist sertfikasi dan sosislsas

. Belum optimalnya pelayanan pengadasn barang dan jasa secam sletronik.

Pengadaan barang dan jasa dilsksanakan secara elekironik, Hal ini
dilakuican dengan memanfaztcan apikasi-apikasi pengadasn yang sudah ada
Pengelolaan perangkst yang baik akan sangat menentukan kelancaran proses
pengadzasn barang dan j@sa. Olsh sebab ibu, LPSE memepgang peranan yang
S3mQaEt pEnbng.

Fertama, pemenuhan S0M pengelolssn LPSE, Ddutubkan ketersedaan
S0M yang professonal usbuk menelola bagan-bagian sepett  admin
pemebharazn perangkst Bukan hanya kuanfitas tapi jupa kualitas.

Hedus, pemenuhan sarans-prasarana. LPSE dalam melzksanakan fungs
pelayanan dan pendampangan memeriukan adanya sarana yang memadal Mulsi
dmf baskip KEAMANER SampE pads (asilites sdminsbras)

Hatiga, adalah gengeloaan informas yang efeiid Hal ini dapat dveujudican
bila ada kordinasi yang baik dengan pihak lain. feruiama yang membadani




kepangan dan perencanaan. Sefam fu keberadaan apikasi lokal penunjang
yang baik akan sangat mendukung konerja LPSE

& Belum Optmenys Penatsan Kelembapaan, Penilsan Hinena dan Fasétas
Pelayanan Publk Ferangkat Dasrah
Faktor-faktor yang mempangaruhi isu stategs dimaksud adalah
1. Belum cptimalnya pelaksanaan reformasi birokrasi.

Brokraszi Femernntsh Dzerah merupakan faktor yang sangat meneniukan
benaannys penyelenggarasn pemerintahan dagrah sebagaimana dismanakan
daam persturan perundsng-Undangan yang bedaku, cleh karens itu reformasi
birokrasi pamarintah dasrah sejak dicanangkan pada tahun 2005, senansasa
harus dilanputican secara ferus mensrus s=hingga mampu beradaptasi dengan
beroagaltantangan di masa degan yang semakin kompleks dan beragam ssalan
dengan  perkembangan dam  perubahan  kebigksn  penyslenpgaraan
pemennizhan daersh, funtutan masysrakst serts dinamika global yang
ienantizsa mempangarshi manammen penyelenggaraan pemerntahan daerah

Reformasi birokrasi pemernntah dserah yang harus diakukan adalah
resruliturisssi dan refungsionslisasi lembaga perangkat | daerah,
ketatzlaksanasn (mekanizme dan standar operasional prosedur), pelayanan
pEfjinEn, sSiem penpelolasn keuangan dEsrah, mandjemen Lepegivwaian
daerah, managmen pelayanan kepada masyarakat sisgtem pengawasan dan
pengendalian  imternal sera arikelasi  padisipssi  masyarakat  dalam
perencanaan, pelsksanaan dan pengendaisn penyelenpgarasn pemenntshan
daarzh.

Upaya untuk memperbaiki tsta kepemerdntahan juga dlakukan dalam
seluruh aspek manaemen (parencanaan, kelembagaan dan ketatalaksanaan,
pendayagunaan aparatur, pelaporan dan partanggungiawaban|

Z. Belum Optmalnys Fasilitasi dan Koordnasi terhadap Sisten Aluntabiitas
Kinarna Instanz Pamenntah Daerah

lss akuntablitas menekankan pentingnya membangun  sistem
skuntabitss sparstur, balk menyaspkul perescanamn programikegistan,
penganggaran, penetapan kineda, pengorganisasian.  penatausahaan,
manitering, pengendalian mawpun peiaporannya

3. Belum optimalnya fasilitasi dan koordinasi peningkstan pelayanan publk.

Tupan disslenggarakannya pemenntshan dan pembangunan adalah
dzfam rangka mewuudkan kessjahiersan masyarakatl sehungps pemariniah
dituntst untek dapal merunjukican knena erbalk yakn kemapan pembangunan
din pelsyanan yang Japal memussksn public Berbagsl kebijakss Baru
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pemenniah telah dikeluarkan dan harus dilaksanakan oleh Pemerntah Dasrah
dalam rangka menyikapi tuntutan tersebut

Standar pelayanan (SPM, SPP. S0P} harus diterapkan, baik yang
menyangkul Sarsns-prEssrand, meksnisme’ prosedur, S0OM, keterbuksan
informasi dan lsin-lain, Kemudahan perzinan, transparansikeelasen SOF, sdak
adanya pungetan Ear dan iklm yang kondusid, akan sangat menunjang
kegairahan dalam berinvesiasi

4. Belum optimainya penatazn dan fasiesi kelembagaan pemearimah deersh. (1)

Perwujudan penyelenggaraan pemenntah vang balk (good govemance)
diperickan upays-spaya penatasn dan  penyempurnasn  kelembagaan
{Insttutional re-sgineerng) yang “ramping strukiur. kaya fungs™. Kebaerhasilan
tupaan penataan organisasi idak terlepas dari daya dukung panyelenggaraan
manz@mean publik yang balk Penstasn kelembagaan/onganisasi menyanghout
pembenzhan seleruh slat-alst pemerntahan di dsersh bak struktur mavpun
infrastruidurnys, sedangkan penyelenpgaraan manajemen publl lebé kepada
menata pada sistern peyelenggaraan layanan publik yang lebi responsi dan
adaptT seswai dengan tuntutan perkembangan jaman.

Faktor kunci keberhasilan restrukdurisasi kelembagaan ni terletak pads
pemberdayaan masing-masing slemen di dasrah, yaktu masysrakst umum
sebapal siakeholder, Pemerintah Deerah sebapsd eksekunf dan OFRO ssbaps
sebagai shareholder.

Jika demikian halnya, maka mana@man sekior publik peru melakukan
perubahan menuju profesionagfisme binkrasi dan lebih menskankan langkah-
angkah efisiensi dan profesionalisme birckrasinya, melsiui penatzan pegawal
menin&y kembal model pendidikan dan pelathan pegawal, memperhaiki reward
and punishment system, perbaikan keseahteraan pegawal, sera mengubah
kulur grganmasi

f GBelum Optimalnya pelaksanzan pelayanan  kerumahianggan, administras:
ksuangan, pengeiclaan bafang mik dasrah. dan adminigirasi pempinan sefa
fasditas] perangkat dasrah
Faktor-faktor yang mempangaruhi isu strategs dimaksud adalah
1. Belum optimalnys pelaksansan pelayanan kerumahtanggsan

Felayanan pimpnan dan perangkat dasrsh antara lam untuk mendukung
pelsksanasn figls pEmpingn &8 pelsyaman kerumahienggan di Enghkup
paEanicran maupen rumah jabatan. Beberapa parmasalahan yang dihadapi bire
umum yakni kurangnya pengendalan dan keterlambatan penyediaan lopisti
pada rumah tanpga pimpinan dan kurangnys pengendalian, pengawssan =ns
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pemeiharaan kendaman dan bangunan, Hal tersebut menjadi fakdor lemabnya
Felayanan Kezremazhtanpgasn dan pelsyanan wmum. Padshal Salah Samn
Sentral Pelayanan Pempinan Serada psda Birg Umum Olsh Karenanya Hal
Tersebut Harus Mendapatian Penpguatan dan Penmgkaten Kuaktas Pelayanan

Pemahaman wrkail pelaksanaan fuges pramussj dan sups pimpinan |
operasional juga masih peru di tingkatkan mengingat hal tersebut merupakan
kegiztan yang mefkkat dan merupakan pelayanan langsung.

. Belum optimainya pengelolaan administrasi keuangan lingkup Selcretariss

S=tem manajemen kewangan daerah (Financal Warnsgement Sysfam)
merupakan bagian penting dalam rangks mesdukung terciptanya Good
Govemnanos di dserah, Bagian bagisn lain yang sama pentingnya sdalah meénats
sisiem pemencanaan dan penganggaran, sStem  penatausahaan, siskem
akuntansi dan pelsporan. Tuntutan pembzhaman dan skuntabdizs sistem
ksuangan fersebut adalah sgar pesgelslzan keuangan diakukan secara
skuntabed dan transparan dengan mendasarkan konsep value for money,
sehingga tercipts akuntabiltas public {Fubic sctountability)

. Belum optimalnya penpelolaan barang milk daersh lingkup sskretanist

Penpeloiaan barang milik dasrah adalsh kessluruhan kegistan yang
meliputl perencanasn kebutuhan dan pengangparan, pEnJad3En, BENDOERIEN,
pemaniasian, pengamansn dan pemelinarasn, penilsian, pemandaktanganan,
pemusnahan, panghapusan, penatavsahaan das pembinaan serta pengawasan
dan pengendaian

Penpelofaan dan pemanfzatan barang milik dzersh mik dasrsh yang
optimal akan mendorong perfumbuhan skonomi daersh yang akhimya
berdampak pada peningkstan pendapaian sl deersh (PAD) sebpsi sumber
pembiayaan daerah Dengan pengelklaan barang milik daarah yang professional
dan modam dengan mengedepankan prinsip good govemnance diharapkan akan
mampu meningkstkan kspercsyaan pengelolEan barang millk daerah.

Sktem pengelolasn barang milk dasrah tdsk hanya mencakup
pengelolaan barang milk dasesh teftape jupe penpelolasn Barang Mk Dasrah
{BMD) yang dmulsi dati proses perencanaan pangadass ssbagsi pemenuhan
sarana dan prasarana petkantoran sampai pada proses penghapusan yang
dilakukan secara terib sesuai dengan keisntuan

Sarang milk daerah sekretanat dasrah yang penatausahasnnya derada
peda Biro Umum mempunyal beberspa 1aniangsn kedepannys dan@renys
tingkat kebulshan 38FENE dan pPrASAFENS yEA cukup tingg sedanpgkan
kebutuhan anggaran yang kurang memadai barang milk dagrah yang masih
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dikuasai pihak laim atau swdah bGidak dicetshw keberadaannya, pencatatan dan
kodeficasi barang miik dserah belum opimal sens barang miik deerah yang
bedum memilili dekumen kepemilikan yang =ah selain itu juga penggunzaan dan
pemelharasn barang milik daerah yang tidak optimal,

Dalam pencatsian dan kodefikas barang milk dasrah juga madh perl di
optimalkan mengingat keadaan pasca bencana alam gempa bumi yang
mengakibatkan beberapa barang mikk daerah harus dilakukan penghapusan dan
pencatatan ulanp.

Belum optimalsys pelsyansn pimpinsn

Pelayanan pengelolaan administrasi pimpinan merupakan wung tombak
pefayanan yang sangat penting dalem penyelengparaan pemenntshan daerah.
Dzlam menngeatkan kualias penyslenggarsan pemenmtahan, pimpinan 3t&u
peabat pemenntah hanes mengscy pada 3535-3585 UMUM pemennizhan yang
bade, Sistem pemerinishan btidak sian berjalan denpan bak jka pengelsmsn
adminstras tidak dilakukan dengan bak pula

Salah satu aspek yang sangst mendukung kinerja wrusan pamerntzhan
yaiu dengan adanya pengeklaan administasi pimpinan yang melpud
pelayanan persuraian, pengarsipan dolumen, penyapan maten dan kamundcasi
pimpinan sena pelayansn keprodokolan.

Pengeiclaan administrasi pmpinan merupakan tata laksana dalam
pengambilan kapytusan dan fndakan pimpinan sebagai pejabat permernintah
Penysfengparaan pememnizhan yang baik (good governance! dapat dithat dan
tats kelols administrasi yang bak sara menplkutl persturan perendsng-
urdangan yang ada. Oleh karens du, perlu 3danya manaemen yang baik dalam
upays penmpkatan mutu pelayansn pengelolaan sdminigiras peamenntahan
tarlebid pada pelayanan pengelo@an administrasi pmpinan

Pengelofaan administrasi pada pemerintahan daergh yang mutskhir
menu percepatan pembanguenan yang map dan bersang sudah sslayaknys
dilakukan dengan memanizatian teknokegl infomasi berbasis dgeal dan sistem
derng. Dengan demiian, pelayanan pimpnan yang membuiuhkan fasdaasi tate
keiola adminisras bak pada aspek admnistrasi parsuratan dan pengarsipan,
penyiapan maten pimpinan, fasilitasi komenikasi, pelaksanzan acara dan
keprotokoleran dapat diskukan dengan cepat dengan sisiam yang tenntegrasi

Seo Urnurn Sefretanat Dasrah menalankan fungsi utama yaitu pelayanan
pimpinan den perangial dsersh snisea s untuk mendukung pels ks mnain legas
pimpinas dan palayanan kerumahtanggan 4i Engiup perkantoran maupun rumah

jabatan
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5. Belum optimalnya penyiapan materi, komunikasi dan keprotokolaran pimpinan
Fasilitasi matern, komunikasi dan keprotokoleran pimpinan merspskan hal yang
sangat pery mendapat perhatizm mengingat terib dan lancamys kegaitan
pimpman dilestuntskan pengatluran ScEEfA dEA penyiEpEn MAEA Sens
komunikasi antar penyelenggaran kegiatan,

Perlunya peningkatan keteampilan dasar sangat diperukan dikarenakan
sumberdaya yang ada masih kurang memahami terkait keprokoleran. Pelathan
ferkai penyiapan mater pinpnan jugs perlu dilakukan ssbagal bentuk peningkatan
kuslias materl pmpinan sens kemampoan komuniasi dalam pelaksanzan iugas
pendampingan pimpensn mash kursng efelel Selsin tu belum sdsnya ASN yang
berertifikasi dan mamenuhi standar menjadi kendala dalam pelaksanaan kegiatan

Reviu terhadap Rancangan Awal REPD Tabhuwn 20235

Rancangan Awal AKPD merupakan susunam awal dari program kera dan
kegistan yEng menjsdi Bausn dalam penyUSUAEA MENCERGAR FENcEnS kens Feranglkat
Uaarah tahun 2025, Dalam proses pemyempuernaan dilakukan penyesuaan teshadap
ksbutuhan yang telah direview dan disesuasikan dengan kemampuan pendanasn pada
tahapan REPDL

Alzzan proses REPD dan hasil analzis kebuetuhen tersebut dilakukan s=haps
upays uniuk menghindsr penggelembungan BNQQEAN s&rta oplimalisas: kegiatan
yang dilaksanakan, serta mengevalaasi kelogisan anggaran dengan indicator kinefja

Fenjglasan temeandemuan sefelsh proses rancangan awal RKFD dengan
analizis kebutvhan dan cataian pentng tefmadap perbedaan dengan REPD yaitu
adanya kepistan penpgadaan barang yang tidak ferdapat di REPD dan belum
dianggarkan.

Secara keseluruhan, hasi wlashan terhadap Rancangan Awal RKFD dapat
dihat pada Tabel 2.4 {T-C_31) berikut i

Rencong Eprja Sekretonot Doeroh Frovnsi Solower’ Baret Tohue 2025
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13 Penelazhan usuwlan Program dan Kegiatan Masyarakat

Peisksanaan Musrenbang Frowinsl Sulawesl Baerar uniuk Tahun Anggaran
2025 talnk mesmibi catstnn psulen wituk Sekratsris Deerah pads emomsys dan Birs-
bing pada khususrya bak itw dan Masyarakal maupun dan para pemangku
kaspentingan ataupun para stakeholder. Dengan demikian Sekretanat Dasrsh Provinsi
Sulawesi Barat dalam rangks uvpaya menyusun Rencana Kega (Renjg) Pemngkst
Daersh wnisk @hun anggaran 2025 tidak memuat Program aEupun Kegiatan yang
berassl dan ws|sn-usulsn ersebul

—_———
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BAE i
TUJUAN DAN SASARAN
SEKRETARIAT DAERAH PROVINSI SULAWESI BARAT

34. Tujusndan Sasaran Sekretariat Daerah

Dalam Peraturan Gubsfnur Nomor § Takun 2022 wenrtang RFD Provingi Sulawes!
Barat Tahun 2023-20240, tujuan dan sasaran yang akan dicapai tenterya Sdak terlepas
dari layanan yang masing-masing biro berkan. zdspun layanan yang diberkan oleh
Sekretaniat Daerah melfiputi pefaysnan di bidang. pemerntshan dan kesra, hukum,
perekonomian dam pembangunan, pengadasn barang dam @58, organEas sens
adminmirasi, keusngan dan pelaysnas umum. Gambaran pelayansn dari 8 BeEo yang
memiiki lugas dan fungsinya masing-masing sebagai berkut

Biro Pemernintahan dan Kesejahteraan Rakyat
Bire Pemenntshan dan Kese@hierasn Rakyst mempunysi tugas membarty Assien
Femenntahan dan Kessjahtesasn Rakyat dalsm penyiapan perumusan kebsakan daerah,
pangoordinasian perumusan kebijakan daerab, pengoordinasian pelaksanaan tugas
FPerangkat Dsersh. pamantauan dan esvaluasi pelaksanzan kebijakan di bidang

pemennizhan, onomi dserah dan kesejghieraan rekyat. Kinergs pelayanan yang
dilaksanzkan:

A, Pelakssnzsn peromussn kebgskan dsersh di badsng pemesiniahsn das otonomi
dasrah.

b Pelaksanaan pengoordinasian perumusan kebiaksn dasrah di bidang kesejahteraan
rakyat;

. Pelaksznzan penpoosdingsian pelaksanazn twpas Perangkst Desrzh di bidang
pemeriniahan. atonom daereh dan kese@hleraan rakyal

d. Pelakssnasn pemantsusn den  gvaluss pelaksanaan ebiskan & bidang
pemerintahan dan pionamd daesah;

= Pelaksanzan pemantauan dan eveluas pelsksanzan kebjakan terkat;

Biro Hukum

Birg Hulkum mempuryai tugas membanty Asisten Pemenintahan dan Kesejahteraan

Hakyat dslam peryispan peremesan kebjakan dssrsh. penpgoosdinasizn pelaksanaan

gas Ferangksr Dasrah, pemantavan dan evaluzs| pelaksanaan kebiskan di bidang

peraturan perundang-undangan provins, peraturan perundang-undangan kabupatenksts,

bantusn hukem. Jenis pelayanan yang diaksanaican adalah;

a. Pelaksanaan parumusan kebjakan daerah di bidang peraturan perundang-undangan
provimsi, peraturan perumdang-undangan kabupateniketa, bantuan hukum;

b. Pezlaksanaan pengoordinasian pelaksansan tugss Peangkst Dasrsh di bidang

peraturan perundangumdsngan prowinsi, | peraturan perundang-undangan

katupatenfots, bantumn hukim,
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z. Pelaksanaan pemantauan dan evsuasi pelsksanzan kebijskan di bdang pesaturan
perundang-undangan provinsl, persturen perundang-undangan kabupaten/kots,
bantulih hukum.

Biro Perekonomian dan Administrasi Pembangunan
Bire Perekonam@an dan Adminstasi Pembasgenan mempunyal tugas lwsgas

Membanty Asisten Perekonomian dan Pembangunan dalam penyapan pengoordinasian

perumusan kebiakan, pengoordmasian pelaksanaan tugas Ferangkat Daerah,

pemantaean dan evaluasi pelaksanaan kebjakan ) bidang kebjskan perskonomian,
sumber daya alam. Badan Ussha Milk Dzersh, Badan Layanan Umuem Dasrsh, dan
admimstrasi pembangunan. Jenis kKinena pelayana yang dilaksanakan adalah:

8. Pelaksanasn penpoordinasan  perumussn  kebiaksn 4 bidang  kebijaken
perekonomian, sumbar daya alam, Badan Usaha Miik Daerah, Badan Layanan Umum
Daersh, dan administrasi pembangunan;

b. Pelgksanazn pengoordinasian pelsksansan fugss Pemangkst Dasrsh di bidang
kebizkan perskonomian, sumber daya alam, Badan Usaha Mk Daesrah, Badan
Layaman Umum Dasrah, dan sdminsires pembangunan,

¢, Pelaksanasn pemantagan dan evaluasi pelaksanaan kebiakan terkag pencapaian
fujuan kebiakan. dampak yang tdak dingnkan. dan faklor yang mempenganhi
pencapziEn twusn kebjakan di bidang kebiakan perskonomizn, sumber days alam,
Badan WUssha Milk Daesh, Badan Layanan Umuem Casrsh, dan administas
pembangunan

Biro Pengadaan Barang dan Jasa
Bire Pengadaan Barsng dan Jass mempunyal tugas membantu Asisten
Perskonomian dan Pembangunan dalam penyispan perumusan kebijskan daerah,
pengoardinasizn pelaksanaan fugas Peranpgest Deerah, pengoordinasian pelsksanssn
tugas Perangkat Cagrah di bidang pengelolasn pengadaan barang dan ass, pengelolaan
layanan pangadaan secara elekironk, pambinaan dan advokasi pangadaasn barang dan
[@=sa. Jenis layanan yang dilaksanakan adslah
3. Pelaksznaan perumusan kebiakan dasrsh dibdang pengehlaan pengadazn barang
dan jasa, penpelelaan Byanan pengadaan secara elektronik, pembinaan dan
sdvokas pengadasn barang dam [Esa
b. Pelaksanaan pangoordinasian pelaksanaasn lugas perangkat daerah dbidang
pengeiciaan pengadaan barang dan j@sa, pengelolaan layanan pengadaan secars
glektronik. pembinasn dan advokasi pengadaan barang dan j3s3;
2. Pslsisanzan pemantavan dan evaluas pelaksanazn kebijakan dibdang pengeleEan
pengadaan bareng den @sa, pengelolzan lsyanan pengsdaan secara elekronik,
pembinaan dan advokasi pengadasn barang dan jasa
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Biro Organisasi
Bire Organisasi sebagaimana memaunyal tugss membanty Asisien Admenisras)

Umum dalam penyispan perumusan kebijaksn daersh pengoordnasds perumusan
kebijakan daerah. pengoordinasian pelaksanaan tugas Paranghat Deerah, pemantauan
dan evaluasi pelaksanaan kebijakan deerah di bidang kefembagaan dan anzlisis jsbatan.
reformasi birckrasi dan skuntabifEs kinega dan Eislaksana, Jenis Eyanan yang
dilaksanzkan sdaah

Pelsksanasn perumusan kebijakss daerah d belmng kelembagasn das snslisks
jabatan, reformasi brokras dan akuntabiltas kinera dan tatalaksana;

FPelaksanasn pengoordnasian perumusan kebigkan dasrah di bidang kelermbagaan
dan anafsis jghatan. reformas brokras dan akuntabilias kinenz dan t3tslaksana;
Pelaksanazn pengoordinasian pelsksanzan tugas Peangkst Desrsh di bidang
kplembagasn dan analsis jabatan, reformas: beokrasd dan akuntsbitas knera dan
tatalaksana

Pelaksanasn pamantauan dan evaluasi pelaksanasn kebijakan dasrah di bidang
kelembsgaan dan anaksis jabatan, reformas brolrasi dan akuntsbiftas knerga dan
t=talzkeana;

Biro Umum
Bire Umum mempuenysi fegas membantu Asisten Administrasi Umem dalam

peryiapan pelsksanzan kebisksn, pelaksanaan pemantavan dan evaluasi di bidang
rumakh tangga, adminsiras) keuangan dan 3set, dan adminisirasi pempinan. Jens Byanan
yang dilaksanakan adalsh

—

=

Felaksanaan penyiapan bahan pefaksanaan kebiskan o bidang rumah tanggs.
administrasi keuangan dan aseat, dan admmisirasi pimpinan;

Pelaksanszn peryiapan bahan pelaksanazsn pemantavan dan evalussi di bidang
rumah tangge, admnisirasi keoangan dan aset, dan sdminisrasi pevpanan

Bendasarkan uraian distas tupan dan sasaran Sekretarial Daerah Prowng Sulawasi
Biarat adalah s=bagsi berikut:
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Tabal 31
Tujuan dan Sasaran Sekretariat Daerah

1] Tujusan Sasaran
Mengopreraikan Fasiias dan Koomdinas: Cipemainya Hebighkan Bdang Pemerintahan dan
Kebjalan Pemenntaban. Ekcnomi Fassighteraan Rakyat
PMMMF;“!MI&

terhadap Pelaisanaan Tegas Perangiat Dasmh

Optmainys Pelayanan Kebigkan o Bidang

Huilain

Optemiminia Hahipiss 4 Batang Perelnnmsn

dan Adminstrasi Pembanganan

Opi'rﬂ::w-l' di Badang Pengelolaan

Barang dan Jasa "

Cipemaings Penstass Kalembagaan, Penilaian
j& dan Fasilias Pubii

Hinerjz asi Peigyanan

Optmainys Pelayanan Pirnginan dan

Administrasi Lmam

B Gencoms Eerja Sekretoriot Dosroh Frovinsi Sulswesi Baret Tahue 2025
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RENCAMA KERJA DAN PEMDANAAN
SEKRETARIAT DAERAH PROVINGI SULAWE 51 BARAT

Rencanz Kera dan Pendzanaanm Sekretariat Daerah Provinsi Sulawesi Barat
Tahun 2025

Frogram, kegiatan dan subkegiatan disusun berdasarkan Keputusan Menter
Dalam MNegen Momor G00.1.155 1317 Tahun 2023 Tentang Pervbahan Atas
Keputusan Menieri Dalam Neger Momor 050-3889 tahun 2021 Tentang Verfikasi
Walida=i dan Inwventarsas: Pemutskhiran Hlasfikasi Hedifikasi dan Momenkdater
Perencanasn Pembangunan dan Eecangan Oserah. Tujuan Pemutakhiran
berdasarcan Fermendagrl 0072018 yaitu Sinkronisasi kooefikas) perencansan dan
penganpgaran, Mewujedkan database SIFD serpadu, Manamemen pembangunan
melalyl pelsksanzan kewenangan, Akuntabiltas perencanaan dan penganggaran

Subkegiatan memupaksn aspek operasional dan sustu rencans sirafsgs yang
diarabkan uniuk memenuhi s3saran tujuan, wisi dan misi organisasi Sementars it
yanpg dimaksud dengan indikster kiners sdalah ukursn keberhasisn sustu program,
kegistan maupun subkegiatan baik bersifat kontgatf maupun kuaitatd

Rencong Eprja Sekretonot Doeroh Frovnsi Solower’ Baret Tohue 2025
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Kaidah Pelaksanaan
Untuk melsksanzkan program dam kegistan sebagsimana tertuang dalsm

Rencana Kena Sekre@riat Dasrah Prowvinsl Sulawesi Barat Tahun 2025, terdapat hal

yang perla dperhatkan dalam pelaksanaannya adalah sebagal benkul .

1. Sekretariat Daerah Prowingi Sulawesi Barat mengupayakan secara optimal
melaksanakan program, kegiaian dan sub kegiatan Tahun I025 yang telah
deumuskan dalam Rencana Pembangunan Dasrah Provinsi Sulawesi Barat Tahun
2023-2024 yanp telsh disslarazkan dengan Rencana Swategs Ssketanat Deesrsh
M23-2028.

2. Selanjuinya Sekretarial Daerah Provinsi Sulawesi Barat aksn segers menyusun
REA dan DPA Tahun 2025 dengan mengacy dan barpedoman pada Rencana Kena
Selretgriat Daersh Provinsi Sulawesi Barat Tahun 2025

3 Untuk eiskiwitzs pelsksanaan Rencanz Hera, Selretanst Dssrsh Prowinsi
Sulzwesl Sarat secara berkals melakukan evaluas! dan pengendalian terhadap
Rencana Hers wrsebut baik trwulsn maupun semesteren

4 Agar dalam pelaksanaan tugas pemaefintahan dan pembangunan, Sekretanat
Caerah Prowinsi Sulawesi Barat uniuk selfale berkgondinas dengan perangkat
daerah lsinnya di lingkungan pemennish Prowinsi Sulawesi Barst, Pemenntah
Kabupaten/Kota maupun Pemerintah Pusat

Penutup

Dckumen Fencana Kena Sekretsriat Dasmah Provins Solawesi Barst Tahun
2025 ini, memuat wWjuan, s3saran dan evaluasi kerga @hun sebelumnya. Rencana
Hena i merupakas langkah awal untuk melakuksn pengukuran kinena dan pelaparan
skuntabilizss kinerja Sekretariat Dasrah Provinsl Sulswes| Sarat

Rencana Kerja Sekretanat Dasrah Prowins: Sulawesi Barat akan dapat dicapai
#pabila ada komitmes dari selsruh unsur pmpnan berdasarkan fugas pokok dan
fungzinya. Berhasd atsu tidsknys suaty Rencana Herz bukan hanya pada
perumuosannya saj@ akan tetapl pada s3at dimplementasdan oleh selunak elemen
Sekretariat Daerah Provinsi Sulawesi Barat Oleh karena tu dipedukan proses, waktu
dan konsistensi dalam pelaksanaanya

Sakretans Dasrah
FProwingi Sulawesi Barat,

(29 e

F'lnqu: F‘Iﬂ'lh'll U::lm.l
WP, 18840015 199302 1 004
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